BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam berbagai uraian yang penulis di atas, maka
penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sejarah dan perkembangan Islam mula memasuki Sadong Jaya pada
abad ke 19 yaitu lebih awal berbanding kemasukan agama Kristen.
Perkembangan Islam di Sadong Jaya yang di bawa oleh bangsa Sharif
yaitu Sharif Shahab yang melewati sungai Sadong dan berlabuh di
Sadong. Mereka adalah keturunan dari arab yang menjadi pedagang
dan pendakwah.

2. Sejarah dan perkembangan Sekolah Menengah Kebangsaan Pesantren
Abdul Taib Mahmud, Sadong Jaya didirikan pada periode pertama
tahun 1965 yang diprakarsai oleh Haji Magu dan warga setempat yang
ingin  memajukan generasi muda dengan ilmu agama dengan
memandang masih kurangnya institusi atau pusat pengajian yang
benar-benar tepat untuk melahirkan tokoh mujtahid sedangkan umat
Islam di Malaysia. Selanjutnya pada periode kedua yaitu tahun 1992
didirikan lagi bangunan-bangunan supaya lebih banyak yang bisa
mengikuti atau mempelajari ilmu. Menyadari hakikat ini, Haji Magu
dan beberapa warga Sadong Jaya yang lainnya bersama mendirikan
Madrasah dan sehingga kini menjadi SMK Pesantren Abdul Taib

Mahmud untuk membantu umat Islam pada masa akan datang. Pada
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periode ketiga tahun 2006 SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud telah
dambil oleh pemerintah. Perkembangan Pesantren tersebut dari tahun
ke tahun mengalami peningkatan seperti membina Masjid yang lebih
besar yang mampu memuatkan lebih ramai jemaah, penambahan
bangunan untuk ruangan kelas dan bilik mesyuarat (ruang rapat) atau
kemudahan yang lain. Jumlah kedatangan pelajar di Pesantren semakin
tahun bertambah dan meningkat baik dari Sadong Jaya maupun luar
daerah Sadong Jaya.

. Sumbangan Sekolah Menengah Kebangsaan Pesantren Abdul Taib
Mahmud dalam bidang pendidikan adalah separuh pembiayaan yuran
yang dibayar oleh pelajar dan separuh lagi dibiayai oleh Lembaga
Pesantren itu sendiri serta dari dana-dana NGO yang di sumbangkan.
Dalam hal ini, mulai dari kelengkapan sekolah, biaya sekolah, uang
saku dan yang lain-lainya dibiayai oleh orang tua pelajar. Dari segi
sosial kemasyarakatan Pesantren memberikan sedekah infag kepada
fakir miskin yang kesehariannya kurang dari segi ekonomi. Bantuan
tersebut berupa sembako seperti beras, gandum, minyak goreng dan
gula. Hal tersebut terutamanya lebih diutamakan pada tiap bulan.
Pesantren juga memberi pengalaman kepada para pelajar dalam
memberi bantuan seperti memperbaiki rumah orang fakir miskin juga
menolong untuk menyiapkan atau membersihkan bangunan yang baru
di bangunkan (dikembangkan) dengan mengecat dan membersihkan

tempat yang siap didirikan. Mereka juga diberi penekanan tentang
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aktivitas sosial seperti bergotong-royong bersama penduduk kampung
dan cara bergaul dengan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa
pendidikan semata-mata tidak akan mampu melahirkan ulama’-ulama’,
ustadz-ustadz dan guru-guru yang bersemangat ijtihad jika mereka

tidak berbakti kepada masyarakat.

B. Saran

Bahwa sesungguhnya anak-anak muda remaja merupakan salah
satu tanggungjawab yang besar bagi kita sebagai umat Islam. Bahkan
Imam Hassan Al-Banna mengatakan hanya pemuda yang mampu
membangkitkan Islam suatu hari nanti karena mereka mempunyai
kecerdasan dan semangat juang yang tinggi. Kekuatan spiritual dan fisikal
pemuda mampu untuk membangkitkan Islam dimata dunia pada masa
akan datang.

Untuk itu bagi bahagian akhir ini, sebagai saran mungkin
bermanfaat bagi perkembagan Pesantren atau institusi Islam lainnya
pada masa akan datang, yaitu:

1. Perlu dibentuk lembaga usaha yang menampung para pelajar juga
membuka mata masyarakat tentang pentingnya pendidikan agama
dalam diri anak-anak, sehingga para pelajar terjamin masa depan di
dunia juga akhirat. Dengan demikian ketergantungan Pesantren kepada

barbagai pihak terkurangi sedikit demi sedikit.
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2. Sebagai lembaga pendidikan informal yang mengarah pada pembinaan
bisa mandiri, tentunya diperlukan adanya partisipasi umat. Partisipasi
ini tidak harus berbentuk dana, namun juga bisa berbentuk
kesempatan. Untuk  itu, di  dalam  memberikan latihan
keterampilan misalnya, Pihak Pesantren bekerjasama dengan pihak-
pihak masjid-masjid atau surau-surau Muslim untuk memberi peluang
pelajar-pelajar Pesantren menunjukkan kebolehan mereka sebagai
pelapis ulama’-ulama’, imam- imam dan juga ustadz-ustadz pada masa
seterusnya.

3. Perlunya untuk mengambil pelajaran dari tokoh ini hingga Kita
memiliki kekuatan, semangat juang dan sikap yang tidak pernah putus
asa dalam membina para mujahidin yang akan membangkitkan agama
Islam suatu hari nanti. Memiliki budaya kasih sayang sesama orang
beriman, serta kita mampu tampil menjadi generasi yang memiliki
ilmu yang luas dan berpandangan luas.

Penulis menyedari sepenuhnya, dalam mengingat tulisan ini
belum terbilang hasil yang betul-betul sempurna. Walaupun secara
maksimal telah diupayakan kesempurnaanya, namun masih banyak
kekurangan, kelemahan banyak cela yang masih perlu disempurnakan.
Oleh karena itu penulis tidak menutup mata dan telinga untuk
mendengar dan menerima tegur sapa atau kritik dan saran yang
membangun demi perbaikkan dan kesempurnaan skripsi ini. Tiada

seorangpun yang sukses tanpa bantuan orang lain dan tiada seorangpun
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tanpa membutuhkan orang lain. Untuk itulah penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah bersedia
membantu dan memberikan semangat demi terselesaikannya penulisan
skripsi ini. Mudah-mudahan segala amal baik semuannya memperoleh
balasan dari Allah SWT.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT sajalah penulis mengharap
dan memohon ridho-Nya dan penulis berdo’a mudah-mudahan tulisan
yang sederhana ini mempunyai manfaat khususnya bagi penulis dan

bagi pembaca umumnya, Amin.



